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RANGKUMAN

KAJIAN DINAMIK A PENDUDUK DAN DAMPAKNYA TERHADAP
LINSGKUNGAN DI KOTA PADANG
Qleh
Eri Barl an, Ded: "lermon, Iswand: U,

Masalah kependudukar merupakan masalah penting i dunia, terutama b o1 negara-
negara vyang sedang berkembare, termasuk Indoresia. Salah satu  pe r-asalahan
kependudukan itu adalah per-ambihan pencuduk wvang pesaz Hal itv akan men mbulkan
masalab dalam pemenuhan Pebutihan hidvpnya, karena pertumbuhan bahan % chutuhan
primer fidak seimbang dengan pertt mbuhan penduduk ya~g terjadi

Tujuan dari penelitian ni vaitu : 2) Mengambarkan dinamita penduduk Ko a Padang
semenjak tahun 1990 sampei 2010, can ) Mengaralisis darmpak dinamika :<nduduk
terhada» lingkungan di Kota I'adar ¢.

Hasil penelitian ini antara 'ain @ ') Pertumbuban penduduk Kota Pacane secara
keseluruhan mengalami penur iman meskipun jumlal penduduk teris bertambtah d r tahun ke
tahun. Rasio pertumbuhan pendudiuk kota Fedang antara tabun €90 hinega 2t 1) sebesar
2,078 % artinya jumlah pencuduk kota Padang antara tahun tersebut rata- rata 'etambah
sebesar 2,078 %. Sedangkan pad: tahun 2000 hirgga 2010 rasio pertumbuhar >enduduk
mengalami penurunan meniadi 0,703 % per tahun. P2rtumbuhan penduduk Koy Padarg
secara keseluruhan sangat dipengaruh’ oleh faktor megrasi. 2) Dampal  dinamika
pertumbuhan penduduk Kota pada g terhaden lingkungan antara lain  a) Parubi b jumleh
dan kenadatan penduduk. dirnana pada periode 1€90-2700 sebazian hesar pen ivduk Kota
Padang bertempat tinggal di ecaratan cekit dencan nantai. namun rebaliknya Z070-2010
sebagian besar memilih tempat tingea (i kecamatan vang javh dari panta: Sehingga
berdampak juga terhadap kepada-an penduduk disetiap kecameatan d Kota Padang. )
Konverst lahan pertanian, aptara tahun 19952003 teloh terjads konvers: lahen rertanian
menjaci perumahan. industri, kebu1 campuren, semak alang-alang. tepalan. dan t:-nih jasa, ¢)
Berkurangnva lahar resapan, dimana antara tehun 1995-200% telah ter'cdi peneur.uy-ean lahan
resapan seluas 420243 la  Selagai akilat berkurangnva lahan resapan naca terjadi
peningkatan frekwensi banjir dan »erkurang -a debit air sungar di Kote Padang. «) Dinamika
mata pencaharian penduduk. talunl996 cidomimasi oleh sek-or rertaman,  »erikanan,
perdagangan dan jasa, namun tabhin 2008 berubah men-adi perindustrian, buruy »angunan,
perdagangan, transportasi dar jasa
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BAN 1
ENDARULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kependuduk:n mervpa‘tan masalah penting di duria, teruiar» bag
negara-negara vang —edany berkerbang, termosuk  Indonesia Salar satu
permasalahan kependudukan itu adalal pertarbahan penduduk vang pasat. 11l itu
akan menimbulkan masa ah dalamr pemenuhan kebutuhen hidupnva, Yorena
pertumbuhan bahan ketutuh: n primer t:dak sermbang dengan pertumbuhan pencuduk
( Sumatmadja, 1981 : 246).

Disadan atau tilak, »abwa loju pertumbuhan penduduk tdak akan p-2mah
berhenti, bahkan senant'asa rienunjukk:n peningkatan pertumbuhan perdudi i +ang
selalu meningkat dengen serdinnya dirkuti oleh adanya sengembangan pem 'k man.
Akibat ruang muka bumi vaig relatif 12tap, maka semaXin lema ruang dipermitaan
bumi semakin menyemoit, k wena kebvtuhan hidup manusta 1tu memerlakan 1 ang (
Sujarto, 1976 41).

Undang- Undapg Nc¢ 52 i1ahun 2009 tentang Pembensunan Kepend nivkan
Pasal 4 avat 1 dirvatalen bahwa perlembangan  kevendudikan boroan
mewujudkan keserasiar. keselarasan dzn keseimbancan antara kuantitas. kuahi .. dan
persebaran penduduk dzngar lingkungan. Sedanglan pada avat 2 dinvatakar ! ahwa
pembangunan keluarga bertujuan unfux menimgkeathan kualitas keluarga agir dapat
timbul rasa aman, tenterart dan herapan masa depan vang ‘ebih baik !olam
mewujudkan kesejahternan |ihir dar brthin. Undano- Undang i jelas tergaritoarkan
bahwa setiap upava ying ilakuker Jalam pembangunan vang berkaitan d >ngan
kependudukan memi ki tujuan vntuk  menciptakain  keseimbargan  'clam

kependudukan. Sedangkan ¢« an Pasal 2 tujuan pembangunan kenendudukar :dalah



untuk harapan masa dspan vang lebit baik dalam mewujudkan kesejchters w "ahir
dan bathin. Artinva kec'ua ax at dalam Vindang-Undeng Mo. 52 imt menjelaskan h=hwa
untuk mencapai tujuaa keszjahterean maka dalam masvarakat diupavakar ‘erjadi
sebuah keseimbangan. Keseimbangan  ang dimaksuvd dapat bersifat kual tatif mwpun
kuantitatif. Kuantitatif artirva terjadiiva keseimbangen dalam jumlah penc uduk.
angka kelahiran dan kematin1, jumlah wanita ¢'an Iaki- laki, seria secala bertus angka
demografi kependudukn.

Sedangkan keweim*angan kuelitatif yang dimaksudkon dapet terupa
terciptanya nilai- nilai kual tas sepert kualitas pendidikan, kualitas jaminin masa
depan, kualitas tempnt tiregal dan lingkungan, dan sebagainva. Mak: untuk
menciptakan sistern keseimt angan "m pemernintah mefakukan bertacal upav . Salah
satu upaya yang lazim i Ind ynesia oca'2h melalui program kelvarea berencan

Program Kelurrga Berencane (KB} merupakan suatu program untuk
meningkatkan taraf kesejatteraan penduduk Indcnesia melalut upava pereianan
angka kelahiran. Den2an ' embovan™dua arak cukur” program KE dibwripkan
mampu menekan laju pertt mbuhan ypenduduk Indonesia. Dengan dua anck pada
setiap keluarga berarti :ngka pertumbuhan pendudul Indconesia adalah 196

Berdasarkan data BFS Sumatera Barat (2011), negara Indonesia antar 2 tohun
1990- 2000 pertumb than pendudul Indonesiz masth tergolong pertumsuhan
penduduk cepat yakni '.4°¢ artinva set:ap keluarga memiliki anak antara 3- . orang.
Dengan kisaran angka sema:am ini baavak dzmpat. lain van» muncul. Zakter- nktor
vang menunjukkan baywa Helaksanaan program KB di Indenes'a be'um »>enalan
secara optimal vaitu arcka !etergantungan terthadan creng loir. piramica peaduduk.

perbandingan jen's kelemin, :erta rendehnya psndanatan perkap:ta



—

Pertumbuhan pendudt k vang ca1 at merrucu tumbunya kondisi pendudi! usia
muda. Dimana pendudik ying berusi: antarz 0- !4 tahun menjadi lebth bamvak
Padahal dengan program K13 semestinva terjadi p2nurunan jumlsh kelahires vang
berbanding 'rus terhadap menuninrva pendudvk usia muda Karena jrmiah
penduduk usia muda bepeng iruh besar terhadap me~ingkatnya angka ketergart ngan
masyarakat Indoresia. Angka kematian kasar atan CDPE Crude Death Rar:} kota
Padang mengalami peningkitan setiap tahun, vaitu hergerak deri angka 2 6 per
senibu penduduk (tahun 2007) menjadi .43 (tahun 2004}, Pada tabvn 2005 O Lota
Padang diperkirakan masih : kan mencipai angka 3.56 par seribu pendvduk. Hat im
disebabkan karena masith banyaknv: penvakit penvebab kematiar disriping
kecelakaan lalu lintas. Rata- rata ang:a kematian i1 merata ¢' setian kecamatan
dengan angka terendah <ebesar 1,91 per senbu penduduk di kecamatan Padans: "mur
(tahun 2000) dan tert nggi di kecamatan Padang Barat sebesar 4,26 per “enbu
penduduk (tahun 2005)

Pertumbuhan pendud 1k yang tinegi akan mendorong perubahan penyg'o inaan
lahan, karena semain tesar pert'mbuhan penducduk maka semakin binyak
tuntutannyva terhadap Iahan. Saat sek:rang iri p=2robahan 'ahan pertanian mrjadi
non pertanian meman: b2'um dirasakan ckibainva. Hal mi disebabkan o ianva
peningkatan procuks! seriarian per sctuan luas tertentv serta pengarun int-nsifiasi
pertanian, akan tetapt lengen gencerns a pengurangan lahan pertaman meniratuikan
kerawanan pangan serta ket:hanan nasional. Penulis merasa hal ini pentir o untuk
diteliti sebab berkaitan dercan ketersediaan kebutuban pokok dimesa szl arang
maupun dimasa vang ¢ kan ¢ atang

Menurut Otto Soemzrwoto ¢ 204 : 09) konsep daya dukung lin-kungan

paling mudah diterapkai paca sister agraris vang masth sederhana. Dalars iistem



populasi manusia hidunnya tertumpu »ada bidang pertanian calam artan ba: Pada
dasamya dava dukung itu tzrgantung pada persentasi lzhan vang davat dioaker untuk
pertanian dan besar hosil partaman p ot satuan luas dan waktu. Maka ma! . besar
persentasi lahan vang capat Jipaka untuk pertanian makin besar dava dukur ¢ daerah
itu. Persentast lahan itv di tentukan cleh kesesualar tanah untuk pertanian, ketu‘uhan
lahan untuk keperluan 1»in di var sektor pertanian .

Besarnva angke kela vran ini juga berpengaruh terhacan pendapatan »e-lapita
nasional, pertumbuhar ekoomi Indonesia pada tahun 2002 meningkat 4. 7. vang
membuat pendapatan p-orkap ta Indonesia tahun 2009 naik Rp 243 juta (USY 2590.1)
dibandingkan tahun 2008 va ;i sebesar Rp 21.7 jute. Dengan jumish perdudi & sekitar
225 juta jiwa it berzrti pendapatan 1asional Ind-nes:a adalah Rp 52675 *tliyun.
Sebuah jumlah vang sangy besar 1an tentu menghasilkan kesejchteraur  bagi
masyarakat Indopesia alau saja jum'sh pendudu: Indonesia lehih kecil drnpada
sekarang.

Di samping permasilahan K13 terdszpat hanvak permaalahan lain vang
berkaitan dengan perubihan : tau saling berhubungan dengan dinamika kepencu fokan.
Permasalahan ini antara lain adalah masalah lipang2n pekerjaan, kondisi perd-Z:kan,
persebaran penduduk -ang tidak merata. Berkwatan dengan masalah Iirongan
pekerjaan vakmi pembukaar lapangan pekerjaan Dencan kondisi pertumhuhan
ekonomi Indonesia 4.5%, sehwusnva berbanding lurus terhadap pembukasn 1hr angan
pekerjaan sehingga muncu! sula beraneka macam semis pekerjaan bagi ma v arakat
Indonesia serta terbukarva lanangan pkerjaan. D' samping itu untuk merujul nada
regara maju maka lapingan pekenjaar di Indonesia semakm mengurangi tekanan
tarhadap alam dalam ati bergeser dari jenis pekerjaar vang berhubungan Jengan

eksploitasi alam, akan tetapt .enyataan menunjukkan bahwa jumlah penzang::-on di



Indonesia masih sangat tinzai vakni 2 dari jumlab perduduk Indoresia da» -1gam
lapangan pekerjaan masih didorinasi olen sekter vary berkaitan denean alarn :eperti
pertanian dan pertambanga.

Sedangkan jika ditinjau dari pendidikan, untok rienjad- sebuah regir maju
maka masyarakat Indonesic jug: harus memiliki latar belakang pendidikan va- » ‘avak.
Akan tetapi pada saat ini l eadainnya jusitu jauh dar harepan Saat im ~e~da 't lebih
dari 30 juta jiwa masvarak:t Indonesia masih buta huraf. Angka ini berarti babw v lebih
dari 10 % jumlab pendudul Indonesia saar -ni masih b2lum dapat membaca Scd ngkan
Human Developient Indel s Inc onesia misih berada antara 106 sampai 111 d i tahun
ke tahun (BPS Sumber. 20 0).

Berbagai permasal than ‘ersebut, neneliti anggap penting vnuk dijaw. I 7alam
penelitian ini. Penul's menganzap penclitian ni -~enting  untuk diteliti  karena
berbagai alasan antara lain
1. Kurangnya penelitian tantarg dinami'a pencuduk di Kota Padarg
2. Terjadinya perubahan ertu nbuhar penduduk derr tahun ke tahun di Kot ’adang

szcara terus meneru

J

3 Pertumbuhan penduduk vanc :idak sciirbang akan bedampak ke tidak stab I n dava
dukung lingkungan
Oleh karena i'u maka rznelitian im dibari jodul “Kaitan inamika Foodudnk

dan Dampaknya Terhadap 1ine'tmgon d Kota Padaag

B. Batasan Masalah
Penentuan batasin rasalah peaelitiar be~ajuen  unwub membata © ruang
lingkup penelinian, agar mend'apat info 'mast vang diperluken .okasi pencliian ini

adalah Kota Padang vaig remfokuskin pada dimpas linekunzan wehac Kibat



dinamika penduduk di Kota I'adang  Ol'eh karene itu maka masalah akan 1 ongkat
da’'am penelitian 1 antera lan : a) canbaran dinamika penduduk di kot “ndang
semenjak tahun 1990 sarpai 010, b) n empelyjart danpak veng ditimbulk -~ 2kibat
dinamika penduduk terha lap 1 rgkuncar di Kota Pac'ang.
C. Masalah Penelitian

Berdasarkan latas belikang dar batasan rrasalah pereltian. make »enulis
mencoba untuk merumus :an miasaleh pada tulisan 11 sebagai berikut -
1. Bagaimana gambaran dir amika penduduk di Kota Padang semenjok tatunr 1990

sampai 2010 ?

2. Bagaimana damnak (inan ika penducuk terhacap linegkunean ¢ Kota Podmg?



A. Kajian Teori

1.

Dinamika Pendnduk

Jumlah penduduk svatu recari atau wilavah depat diketahui cecir: resmi
dari publikasi hasil sensus penduduk Jumlah pe~ducuk pada cuatu negern selalu
mengalami perubahar yar g disebabkan cleh faktor kelahiran. kema:n dan
migrasi atau perpindahan penducdu<. Perubahan keadaan penduduk t:rsebut
dinamakan dinamika »encnduk. [>nimika atau peruhahen pendudik c¢rferung
kepada pertumbuhan.

Menurut Matra (2€01) Perturmbuhan penduduk adalah perubahan populasi
sewaktu-wektu, dan dapa dihiture sebagai perubahan dalam ruralah rdividu
dalam sebuah populasi menggunakar "per waktu unit” untuk peneukuran ¢ ehutan
pertumbuhan pendud k m>rujuk pala semua scesies, tapi selalu menca-rh pada
manusia, dan sering diguiikan zecira informal untuk sebuian demoe ™ nilai
pertumbuhan penducuk, dan digvnakan univk wrerujuk pada pert unbuhan
penduduk dunia.

Sedangkan menuru- BPS Indynesia (2010) perrumbahan perdudel: adalah
perubahan juml!ah ponduiuk di ssatu wilayah tertentu pada waktu certentu
dibandingkan waktu s ebelt mnya. Misalnya pertv mbuhan pendedek ‘ndoresia dan
tahun 1995 ke tabur 2070 adalah perubahan amlah pondudul: Indor =i dari
tahun 1995 sampai 2000 11dikator tingkat verttumbuhan penduduk sanga ! erguna
untuk memprediksi jimlah penduduk di statu wilavah atau negare dvr o yang

akan datang. Dengan dike ahuinyva jaimiah nencuduk vane akan dataing. Treetahai



pula kebutuhan dasar p:nduduk iri, tidak hanva di bidang sosial dan ~k nomi
tetapi juga di bideng pHlitik miselnya mengenai jumlah pemilih untul pemilu
vang akan datang. Tetap prediksi jumlah pendvduk dengap cara seperti ir1 Selum
dapat menunjukkan kar: kteristik penduduk dimasa vang akan datmg. Un'uk itu
diperlukan prove'si penduduk menurut umur dan jen's kelamit  vang
membutuhkan date vang lebih rinci yakni mengenar tren fertil-tas. morta'itas dan
migrasi.

Dalam hal mengintegrasikan dimensi penduduk dalam peren-:anaan
pembangcunan daerah 11aka man‘at paling mendasar vang diparoleh odalah
besamnya harapan hahw penduduk yang ada Ji daerah tersebut memac1 ~elaku
pembangunan dan penil.mat has:l pembangunan. Pengerdalian laju pert :m>uhan
penduduk diarahkin g na mencirtakan keseimbangan antare jumlab pecduduk
dengan daya tampun: lingkuncannva Urtuk itu diperlukan seperangkat
pemahaman dan %esadaran akan bahaya pertumbuhan nendudulb. varz terlalu
tinggi. [mplementasinya diper'vian psnurunan angka kelahiran din angka
kematian, ujungn-a d:pat divwnjadkannva jumlak penduduk yang se 2ras dan
seimbang dengan ingkingannya (Salladien, 2003).

fumlah peadudi . vang besar jike dulosti dengan kuabhitas pendudvk yang
memadai, tdak celalu diinngr oleh peningbatan perubahan luas labar untuk
permukiman. Sebilikm a jumlch penduduk yang besar pka dikuti deng-n tingkat
kualitas yang rendah, mrenjadikan penduduk tersebut hanva sebagai b >an bagi
pembangunan na-iona'. khususn''a dalam pembangunan permukman ")ampak
perubahan dinawrika jumlah peaduduk ban: 2k terasa dalam jancla vang

panjang. Karena dampaknye biru terasa dalam jangka waktu yang ramjang,



sering kali peranan pen ing pendu luk dalam pembangunan terabatkan (T'a dioeni,
1986).
2. Kelahiran (Natal‘tas/ "ertilitac)

Fertrlitas otau !elahiran merupalan salah satu faktor penamban jirmlah
penduduk diszempinz migrasi masuk. Kelahiran bayi membawa kors- luensi
pemenuhan kehutut an tumbul: kembang Sayi tersebu, termasuk pe2nuhan
gizi dan kecuk 1pan kalori, perswatan kesehatan. Pada gilirannva, bav 1 akan
tumbuh menjadi arak wsia sekolah vang menuvntut pencidikan. la'u masuk
angkatan kerji1 dan menvrtit pekerjaan Bayt perempusn akan -umbuh
menjadi remaj.» pers mpuan dan perempuan usia subur vang akan merit ah dan
melahirkan  bavi. Menurut  °ollard “fe~:litas i1alah suatu sttt vang
dipergunakan i dalaym bidang demografi untuk menggambarkan jumi-h anak
vang benar- bonar dilahirkan ''dup”  Selan itu ferti'itas atau natalitas ¢iartikan
fertilitas suat1 ist'lah yang diperzunekan di dalam cdemogra™ untuk
menggambark:-n jurlazh anck yang dilahirkan bener- benar hidup (™ollard:
1983). Fertilitis 1alah suatu wkuran vang diterapken untuk mencu vt hasil
reproduktif wenita -ang dinersleh dan dara statistik jumlah kelahir :» hidup.
Jumlah kelahi-an h dup dalon satu tabur &1 delam suetu pendudu’. ‘ertentu
sebagian ditertukar oleh bheryagai fakto- demogra‘s. msalnva @ *:stribust
umur dengan gende . jumlah pasangan pria dan vanita yang memka! r1upun
distribusi umumva. 'amanya perkawinan dan jumlah arak vang dilahi-tan.

Faktor vwng menunjang dan menghambat kelahiran (natelias) di
Indonesia adalnh :

a) Pro Natalitas :

1) Kawin usia mud:



2) Pendargan “>anvck an ka bawak re zeki”

3) Anak merup:kan l-orapan ba'n oran¢ tua untuk menceri nafk.ah
4) Anak merup-kan penentu stetus sosial

5) Anak merupnakan penerus ke'varga terutama anak lelaka

b) Penghambat Nata'vas :

1) Pelaksanaan program KB

2) Penundaan uvsia perkawinan lengan alasan pendidikan

3) Semakin baryak vvanita kari~

3. Kematian (morta’itas)

Kematian dewwa vmurinva disebabkan karena penvakid  menular.
penvakit degeneratif. kecelakaan atau gave hidup veng beresiko techadap
kematian. Kematian b:vi dan ba'ita umimnva disebabkan oleh panval it <istim
permnapasan bagian atcs (ISPA) dan diare, vang merupakon penvak! karena
infeksi kuman. Faktor gizi buruk juga menyebabkan anak-anak rentan terhadap
penyakit menula-, seingga mdah terinfeksi dan menvebabkan irgginva
kematian bay1i dar balita di sesuat'1 daera 1.

Mortalitas atau  kematiar merunakar salah satu dan tiga ko>rinonen
demografi selain fertiltas dan migrasi. yang dapat mempengaruh ju n'zh dan
komposisi umur 2endr duk. Organisasi Kesehstan Dunia (WHO) mend ¥ nsikan
kematian sebapai suat) peristivv:: menghilangnya semua tanda-tanda } ehvdupan
secara permanen, yang bisa terjaci setiap saat setelah kelahiran hidup.

Sedangkan fak:or penuniang dan penghambat kematian (mor'a'1tas) di
Indonesia. adalal seba a1 beriow -

a) Perunjang K- matin (Pro Mcrtalitas) antara lain

1) Rerdahnya kesadaran masvarakat akan pertingnva kesehatan



2) Fasilitas keschaten yang be'um memacai

3) Keadaan gizi penc uduk van« rendas

4) Terjadinya b-ncar a alam severti gununz meletus, gempa buni, bariir

5) Peperangan, waba1 penvaki dan pembu~uhan
b) Penghambat kematian (Anti Mortalitas) anta-a 'an :

1) Meningkatnya kesadaran penduduk akar pentingrya kesehatan

. 2) Fasilitas kesehatar yang meradai

3) Meningkatnya kerdaan @171 nasvarikat

4) Memadainva tenas:a medis senerti ¢okter dan bidan

5) Kemajuan di hidar ¢ kedokteran

4, Migrasi
Migrasi ada'ah p>rpindahan pendu duk Zengan tvian untuk mere ap dari

suatu tempat ke temnat in melewati batas adinistratif (mizrasi intern!y atau
batas politik/negara {mig asi internisional). Dengan kata lain, migrasi 1 a-tikan
sebagai perpindahan vane relatif permanen dar suatu daerah (negera) e caerah
(negara) lain.

Migrast diper garu n oleh dayva dorong pes) facier) suatu wilav: b dan
daya tarik (pull fac or) nilayah lemnya. Dava do-ong wwifevah men: o abkan
orang perai ke tempat lain, mistInya karena di dasrah 1tu ticak rorsedia
sumberdaya yang memadat uvrtuk memberikan  jaminan  kehidup  bagi
penduduknva. PPada nmunmya, hat iri tidak lepas da-t percorlan kemiskirea dan
pengangguran vang terjadi di wilarah tersebut. Sedangkan daya terik + ilayah
adalah jika suatu wi'aval mampu otau diingeap mampn meaved:akar tisilitas
dan sumber-surrber neng ndupan bagr perduduk, baik penduduk di wia eh itu

sendiri maupun perdud.k di sek tarnya dan dacrah-caerah "min. T duduk



wilayah sekitarnya dan (aerah-dacrah lain vang merass tertarik deng v laerah

tersebut kemudran barmis rasi dalar rangka meningkatkan tamaf hicup.

Jenis migras: adelah penzclompokan migrast be-dacarkan du  fimensi
penting dalam anali-1s m grasi. vatu dimensi rang/daerat (spasial) dan mensi
waktu.

Iy Migrasi imernasiona’ adalah »erpincahan penduduk dert suatu »eoara ke
negara lain. M arasi internasional merupakan jenis migrast yang nemuat
dimenst ruang.

2) Migrasi interna! ac: lah nerp ndahan penduduk yang terjadi delem satu
negara, misalnya an arpropins-, antarkota kabupaten. megrasi dar  vilayah
perdesaan ke wlaval perkotaay atau satuan administratit laionya y 2w lebth
rendah  daripada  tingkat kabupsten/kota,  senerti  kecama'ay dan
kelurahan/desa. Mig asi internal merupalian jenis mierast vang memuat
dimensi ruang.

5. Manusia dan Perubhhan Lingkun-an

Menuret Soemarvn oto (1997 17) manusie sepertt halnva ermua ahluk
hidup berinteraksi dangan lingkuncan hicupnya, 12 mem»enzaruti  1ickungan
hidupnya dan seb:liknve  ia juea dipengaruht oleh linekungar i lupnva.

Mahluk sostal secaa heselurtban merupaken penvehab vtama

-

2nadinva
berbagai perubahan dalam sistem kehidupan ( Soerjan- 1987 12) “anusia
mempunyai po‘enst dan kmarmpuan dan Lemanpuan untuk merubah li¢hungan
secara berbeda. karena perkembdangan ilmn dar teknologt  Sering peru - han itu
sangat ko'osal.  dratis, bahkan dramatis. Salim ¢ 1993 0 11) men wtakan
perubahan juga men baw: kerawanan dan penurunen kualitas hingkur o pada

umumnya.
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Selanjutnya  Soerjwni (1987 = 13) mergatakan perubahan  da»ar pula
terjadi  secara alami seperti gemor, letusan gunung berapi. angin to>rr dan
sebagainya.  Manu+ia jiga men:embangkan pengetahuan, te<nolee dan
kebudayaan. Untuk memyerbesar n-anfaat dan merperkeci! resiko, bzt vang
menimpa dirinya secara langsune maupun va2ng menmpa orang liir serta
lingkungan hidupnya Peiusakan lingkuncan dapat mensebabkan  pe-thahan
kebudayaan, dan peribah: n kebudasaan <apat terjaci karena mekani-ne lain
seperti difusi dan akulturisi. Mam sia deagan kebudayaan vang dimi'i':tinya
akan mengatur lingk ingan dalam berhubungan dengan linckunean cenikian
pula dengan interak«1 soc1al. Benrek intercsi sosial vang depat disaksi! a1 oleh
kita dalam lingkungen ke idupan schari-schars hanva ada cua kelompob esar
yaitu bentuk interaks yar:; bersifat 1sosiasif dan yang bersifat disosiasit "lentuk
asosiasif adalah inte-aks) sosiel vang cenderung menimbulkan dampek untuk
saling kerjasama, seling menghargai, dan saling menzrima. Acapur “entuk
disosiasif menimbulkan persaingar, pertentangan dan pertikaian. 3entuk
pertentangan bermazam-nacam 1iulai  dari bentuk pertentangan  pribadi,
pertentangan rasial, perter tangan artara kelas-kelas sosinl. pertentangar »olitik,
dan pertentangan yag bersifat internas onal  Semua kordist pertriingan
menimbulkan keadaan ling kungan sosial vang t'dak nyvaman.

Diantara berlagar komponen lingcungan berlargsuns proses irteraksi
antara satu dengan lainiya. Lingkungan alem (biottk dan  abtot L akan
membentuk lingkung an sosial budava denzan ¢ri atau corak tettentu. lortkian
sebaliknya Schagai :ontc b pada suatu daerah wang lingkunean alamnyy berupa
pengunungan tkan meribentuk  lingkungan sosiel budava  tertentt  berupa

kehidupan petani dergan »erbagai ¢dat istiadat. norma dan m'ar vane d awitnya.



Kondist tersebut berbeda lingkunein sosal budayenya dencan masv -~ itat di
daerah partat vang Heror entasi pada laut Kemponen sosial budeya o> akan
mempengaruhi komponen abiotik mwpun biotiknya. Untuk memamihi k:lu-uhan
hidupnya manusia memenfaatken lahan dan hutan urtuk segiatan -tanian
maupun non pertarian. Semakin maju suatu masvarakatl, semakin  nrensif
pemamfaatannya. Tingka kerusaken vang ditimbulkannva juga akan bibeda.
Masyarakat vang telah aju telrologinva cendering vntuk mengel <vloitast
sumber dava alam Icbih hesar karena dorangan ke2utuban vang sema! i1 besar
dan beragam serta didikung ol:h kemampuan teknolocinya Nl s-orakat
sederhana, cendrung mar pu memp >rtaharkan kelestarian linckuncanns a h:arena
adanya norma dan unilai terten-u vangditerankan dalam menjaca ko' starian
lingkungannya.

Komponen a»iotil juga berinteraksi can saling mempencaruh  lengan
komponen bio*ik. Tumbithan dipergaruhi oleh komponen iklim airt-rah.dan
komponen abictik 1a nnya. Kondisi iklim,air,tanah juga cipencaruhi ole <ondisi
tumbuhannya. Daer:h ving be-hutan, b asanva mwampu menvimpan i~ dan
menjaga udaranva tetap cejuk. Ecedu pula dengan hewn vene parsets=-an dan
pertumbuhannya dip-ngas thi o'e k>mponen-komponen abictk seperti 1. udara
(suhu, kelembapan dn lai1-lain). kendisi tanah, den lain-lain. Dalam int 1lsinva
dengan lingkungan 1lami va, manusia menempati posist varg demingn ' arena
manusia dikaruniat F emaripuan »idaya melebinn kemampuan makhtuk n akhluk
lainnya. Dengan kemarimuan hidayanva tu mranusia mampu  rocubah
permukaan bumi. Tenlu saje tiap kelompok masyarakat mem:lik- tingkat
budayanya masimg-masin-;. Masvarixat vang telah maju dengan tehnolowt tinggi

mampu memantaatlan I'ngkunea bagt kewraknuran hidepnve  SoPknva,
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kelompok manusia ving b>rkemampuan budavaya masih rerbatas. pem r'ratan
sumber dayz lingkung annva juga terbatas.
Dampak Sosial Ekonomi

Dalam Kamu- Betar Bahas: Indonesia Edisi Tiea (20CGS) mer « rtakan
bahwa dampak adalih pengarch kuvat yang mendatangkan akibat baik »>rsifat
positif maupun bersitat nceatif. Jadh suatu dampak  dapat  berakibat pesiiit dan
bisa berdampak nega'if, d impak tersebut ada yeng secara largsun 1 atan secara
tidak langsung. Banyak k¢ giatan menusia termasuk provek pembanguray dan
peristiwa lam yang menir-bulkan dimpak vang nyara pada toktor-fakte r <osial

ekonomi, baik dalan dacrah dimana aktifitas tersebut berlangsung  n aupun

2
v

disekitarnya. Menurtt Saogyo (1635 : 178) ~ahvia perubahan sosial  dalah
perubahan dalam huhungin antar crang, orgarisasi, atau komunitas. Sed: rgkan
menurut  Rogers drlam Sugier (1996 :55) menyataken peribahe~ cosial
merupakan  suatu nroscs yvang melahirkan perubahan-perubahan ¢ dalam
struktur dan fungsi diri suvatu sisteir kemasvarek:atan.

Pencertian perubihan sosiil vang lebith Lkomorehenst™ dikerv ' akan
Soemardjan dalam ~Soek:into {1991 :337) paubahan <osial  adalah  sagala
perubahan pada lembaga lembaga <emasyarakatan dt dalam suata me- arakat
yang memvengaruhi sistem  sosialnya, termesuk didalaminyva milai-mli sikap
dan perilaku. Perubchan sosial meliputi berbasat bidang seperti perdicikan,

ekonomi, hukum. dar tekr clogi.

7. Interaksi Sosial

Manusia tidal. davat beckenbane atub tanpe bentuen orang lan etapi
manusia akan berkeribane melalu' irteraksi de~gar marusia lan. Den :on kata

lain, manusia menga ami droses elyjar melalur mteraksi sosial, Hasil bologer 1tu



tentu berbeda-beda :esua dengan lemampuan manusia itu sendiri dar i cadaan
liangkungannyx Se»agai makh!uk  sosial  manusia membutuhkan iveraksi
dengan orang lain, untuk mencapat kehidupan <osial vang sempuria. T:tiadinya
interaksi cosial  kirena adanva .aling mengerti tentarg maksud d:r fujuan
masing-masing piha< dalim suatu hubunusan sosia’ interckst memipak. » proses
timbal balik , dimena siatu kelompok dipencarvhi tingkah laku orwe lalin
melalui kontak sosizl. Syarat terjad nya interaksi sesial  harus ada kon < sosial
dan komunikasi ( Scekan o, 1992 7).,

Interaksi sosial  (lapat terjedi karena adanva «alineg mengeri -entang
maksud dan tujuan. salir g mempegaruh dan masing-masing pihak. “elain itu
berlangsungnya intoraks: sosta Jidasarkan pada fakter imitas, su:csii dan
identifikas: serta simpati Interals sosial juea merupakan kuna da cemua
kehidupan sosial, pengart h timba! Halik aatara individu atav kelomne:  dalam
rangka mencapai tu uan ‘ertentu. (‘leh karena 1u taapa irtercksi sosial «h akan
mungkin adanya kel idup:in bersam atau *:ehid rpar sosial

B. Kerangka Konseptual
Komposisi penduduk merupakan ken list yang senant:asa beruhah setiap t 2 unnya,
hal ini tergantung pada barvak hal terutema kelahinen dan keratian serza fooradasi
kondisi lingkungan. Akan tetapt ondisi kemposisi penduduk int dapat dilihat  nelalui
sensus penduduk. Sensus pendud ik dilakul an set ap sepulub tahun sekali. Berd sarkan
data kependudukan dan kon hisi ngkunger Kota Padary akan dopat diganbark v dalam

bagan alur penelitian berikut ini :



Bagan Alur Penelitian

Data Kependudukan
Tahun 2000 - 2010

17

v

v

v

Jumlah Kelahiran

Jumlah Kematian

Migrasi J

v

Dinamika
Kependudukan

N4

Dampak Terhadap

Lingkungan
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan penelitian
Berdasarkan larar permasalahan  penelitian  vang  telah  dike ihakan
sebelumnya, maka vang menjadi tujuan nenelitian in' adalah sebacei berikut;
1. Mengambaran c¢inamika pendiduk d Kora Padang semenja< talur 1990
sampai 2019.
o]

2. Menganalisis darpak dinamil:z penduduk terhadan lingkunian i Kota

Padang.

B. Manfaat Penelitian
Peneliti mengharepkan dari pere’itian ir1 darat bermanfant beik bua 1 eneliti,

mahasiswa, akademisi dan pererintah natuk

1. Bahan acuan untul pemerintah ('az:rah klususaya Xota Pacang dalam

perencanian pembinguin.

i~

Penambah khasana 1ilm 1 penueta) uan.
3 Sebagai bahan bagi penliti univk meneliti let*h lanjut tentang kond:si

penduduk di Kota Pada~e.



A.

METODOLOGIUPENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan latar be akanz, pembatisan masalan, perumusan masalah d: n tujuan
penelitian yang telah diuraikan rada bab-bab terdahuln, maka penelitian im toroolong
pada .ents penelitian deskriptif uantitatif Metode penelitian deskripsif acali! suatu
metode yang digunakan untuk nenemukan pengetahuan yang scluas-luasnya tcrhadap
objek penelitian suatu saat tertentu. Fata deskrintif berasal dari bahi < latin
“descriptivus” yang mempunyai arti uraian. Penelica deskrintif merupakar sebuah
penelitia yang bertujuan untuk mengurmpuli:an data dan informas mengenai stztus suatu
variable, gejala, atau keadann veng ada. dimana gejela itu terjach onada caat penelitian

dilakukan (Mukhtar: 2000).

Metode yang dinaka' ada'ah deskriptif kuantitatil’ merunckar salah sa‘u bentuk
dari penelitian yang bertujuen un uk menerangkar, me~goambarkan eejalz-gejcle fakta-
fakta, dan sifat populasi pada daerah p:nelitian, mrenerangkan variabzl vin: telah
diajukan dengan maksud membei -kan gaml aran rengenai keadaan vene ada pair daerah

penelitian (Arikunio 1093),

Alat dan Bahan Penelitian
Penelitian ini mengunakan alar anara lain =~ kamera. computer da» printer
Sedangkan bahan yang dibu uhkan dalarm p2nelitizn ini antera lam
1) Data perkembangan jum’ah p :nduduk calam rentang welitu tertentu di Kota 7 dang
2) Data perkembangan tinckat »rodukst pertanion da'am rentans wakt 19902010 di
Kota Padang

3) Data perubahan pengguraan ahan d K ta Pacang dengan waktu vang serbod
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4) Data perkembangan mata pencaharian p2nduduvk dalam -entang waktu tertertu di

Kota Padang,

Jalannva Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa taban. antara lam:

1

4)

Tahap persiapan, paca tahop ini dilakukar studi pustaka, penyiapan peta, »aha)-ahan
yang diperlukan dan pengurusan izin.

Tabap pekerjaan lapangar, paca tabap i1 pencliti melakukan kunjungan la~: rgan.
Kunjungan lapangan ini bartujuan untuk mengumpulkan data denean cara ot s rvasi,
wawancara terstruktur da dot umentasi. Observasi dilakukan pada daerah- < zerah
yang terkena dampak dinamika penducuk di Kota Padang

Tahap pasca lapangan, p-da tihap iny peneliti mercocosan data ¢an mengod t data
yang tidak cocok dengan ata renelitien.

Tahap analisis data, setelab data tekumpul deri observesi. wawanciri. dan
dokumentasi yang dikumpulkin, maka Jdilakukan analisis data dengan men :iinakan
bantuan computer.

Tahap penulisan laporar, peilisan laporan dilakukan setelah semua di1:o telah
dianalisis, sehingga data tinarika pendnduk dan dampaknya terhodap ingknrcan di

Kota Padang dapat dipah:'mi dn dimengertt.
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D. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan Waktr Pelasanaan
. (BulanKe) S
i Mei | Jun Jul A gst | Sep Okt Nov
Pers_lapan dan | X v ‘

studi pustaka | ¢
' Pengurusan ! \

[ . | N
1zin B o, i | B i
Pekerjaan | i X
lapangan K - ' )
Analisis | , X
Penulisan | |
laporan ] | - | '
E. Rincian Biaya Penelitian
| No | B ~ Uraian | Volume \ Jum
\ ‘ |
1 '{’Hc;n*&fi’lxr'r’{ Ketua *enetii | leremg | 2,000+ |
n ’ |
2 i Honor Anggota ¢« Rp 500.0C0 - 3 2 Orang | 3.000.07 0
3 | Honor tidak tetap | Zorang 700 000
4 | Belanja bahan paket 200000
‘ ‘
“ 5 | Biaya perjalanan 13 ha 1. 50
6 Belanja pencurusin surat : - ‘ S00. e

|7 Penilisan Laporas ; 300

|

Total Biaya 7 10.000.
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Iv, > V
HASIL DAN PEAMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Temuan Umur

a. Letak, Luas, dan Pembagian Kotz Padang

Kota Padang secara ieogratfis rerletak 00" 44' 20" LS - 11" 08" 33 " & dan

100 05°0” BT - 100 347 037 BT. Lt as wilayah Kote Padang menurut FP »o 17

Tahun 1980 adalah 694.96 Km2 yang terbac: atas sebelas kecamat = Kota

Padang memiliki pavjang garis partar 65126 km

Jumlah kelurahan d' Keta Padan tahun 2005 adalah 101 kelurahr

kecamatan yang terhanvik ke'uratennya yakr:

dengan kelurahan dan kecamatan yang sediki

Kecamatan

serfa keliling

16

S km.

dan

Kecamatan Lubuk Becalung

rakni

Bungus “eluk Kabung ¢an Kecamatan Nenggalo ¢:rean 6

kelurahan. Berikut capat dilihat lus kecematan den jumlah kelurahar i Kota

Padang:

Tabel 5.1 Luas Kerama an dan Junlah Kelurahan di Kota Padang

[ e o "Luas Wilayah | Jumlah

| No Kecamatan » 5 . »

\ I ‘ Aeiu AN

‘1 [KowoTangah | 23225 | 3342 | 13

2 [Pach 14629 | 2
3 \L [?uiL\ T1 1bu 3 7 } ”I 0.78 14.5

4 Lb Kilangan | 8599 12.38

5 | Kuranji | 5741 826 W

| 6| Lb Begalung 50091 445 3 |
7 |PdgSelatan 003 144 0 ::i
8 | Pdg Timu 8 1.17 ;
9 | Pdg Utara .08 | |
10 | Na lg}:i ) 8.07 R 11

| 7;771)'(1 > Barat ’ )1
Jumlah 6949 00 04
Sumber : Kota Paldance Dalam Angka , Tahu~ 2¢° i



PETA ADMINISTRASI
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b.

Ketinggian Tempat

Wilayah Kot Padang membunyai bertangan alam vang berfarics vaitu
perpaduan antara daaran rendab, perbukitan, serta aliran surgai. Bagir harat
Kota Padang terdirt cari dataran ~erdah vang lindat dengan ketinggzian » e-rata
0-5 meter ¢ atas pertmuk: an laut. Kearah timur dan selatan merupakan wi'ayah
Kota Padang berbul it, bergelombeng dan curam dengan  ketinegian b= fariasi
dimana daerah vang tertiiggi mencapai .85 meter di aras permuk 29 laut.
Secara garis besar klast ikasi kctinggian tem~at  Kota Padang  seperti yang
terlihat paca Tabel S 2 be ikut ini.

Tabel 5.2 : Ketingg an Tempat Knota Padang

[ ‘ Luas Wilayah
No Lefinggial
\ ) - . T
AN | [ (1)
|
e EN T AT I T e ov ) Setens) USEme ) taee
[ | 3 ) \:'H |‘
w \
-50 70 ) 2 ‘
R I _ ) i |
. | Q L 3
3 r‘ L 4 ®) 1
|
| i
+ i 20( 1 75 3
y | 200-10 [ 7 5
{
] - o 3
9] ) \ D
SR [ ST Y ! SN (O PRGN DU NS SV 1 e |
LUud »94.90 |

l N 1 S . R
Sumber : RTRW Kot: Padany . Tahun 200¢

Jenis Tanah
Di Kota Padmg terdenat tvuh ‘enis tanal veng pene o raannya
beraneka ragam. Tanah Alfisol dengan luas =309 km” -6 2 °4) baavak tordapat ¢

muara dan sepanjang odantai. ‘anah ini urmamnyva dimantaatkar uak lahan
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pemukiman Tanah Andis)! denssr luas 133.43 km® ( 19 2%) baryak e dapat
pada daerah perbuk tan, tanah in  dimanfazthan untuk lshan pem il iman,
perkebunan dan kawasan “utan. Tan:h Entisol dengan luas 153.59 km™ 22 1%)
banyak terdapat pada latarin rerdah. Tanal ini dimar{aatkan untuk lahar <awah,
pemukiman. industn, perdagangan can perkantoran. Tanah Oxisol den a1 luas
188.33 km® (27 1 %%) terd: pat pada :laerah datar-n tinegi atau perbukiten tanah
ini diperuntukan unt ik kiwasan bu an. Tanah Histosol derean Juas 1¢ (8 km?

1Nt ahan

(2.4 %) terdapat pada daerah rawa-rawa, tanah ini dimanfaat
. - - 2 i~

pemukimanr Tanah U tiso dengan lhas 15984 Iim™ (23 %01 terdapar padh faerah

perbukitan, tanah ini dimanfaatkar vintuk lnhar perkehunan ¢en kawasay mtan.

Jelasnya dapat didiha' pad Tabel 5.5 di bawah i i

Tabel 5.3 : Jenis Fanah dan Penggunaan Di Kota Padang
Luas Wilayah
Pengg N
‘ No Jenis Tanal Km 9
R S SN § T SO ORI, O ST | | SN oR W e
\ Alfisol 43 0¢ 6.2 demukin
\ i .
‘ Yemt [ 11
| 2 | \ndisc 13 2 yerkebt an
\
I wuitar
| 1 yawal
- e . pemukii
3 | Entisol 153.59 ) ; T
1 | ndaustri,
; : ‘ perdagan 0 dan
- . i b perkantorte
4 | Oxisol 188.33 271 " Huten
I ,
5 | Histoso 16 4 Pemu
6 |U 150! 1598 3 Perkebu lan
i hut
Ot 94 0 )0
L

Sumber - RTRW Kotz Padane. " ahun 2010

|
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2. Temuan Khusus
a. Dinamika Penduduk Ko

Jumlah penduduk

peningkatan jumlahnye

26

ta Padang
Lota Padang dari tahun ke tahu 1S mengalami
skipt la kecamatan g me 1 nan

jumlahnya, namun ad1 jug:: kecemetsn vang, meringkat jumlahnya. Berik * ¢apat

dilihat dinamika pend 1duk Kota Pad-ng

Tabel s.4 : D'nam-'ka Jumlzh Pendudnk Kota Padang
“ - ;‘Vﬁ B _l;endlldllk (J“i_\;;)——c__-___
| No Kecamatan — —
\ [ahun 1990 | Tahun 2000 i ['ahun 201
- e — B T
C Bungus TI. F.abuny 7393 | 20757 | )3.200
| - RN S ———— e o — - - ;L R
2 Lubuk Kilangan | 1697 | dLaos [ 10127
"~ 2| Lubuk Beea ung C 770581 [ 90992 | 106.465
- — - I o i
Dadane Selatan YO RO5 YO 088 57.67
‘ 4 l :Jdu“‘._» bkx& i L_— 9.89° ¥ _ h, 3 J 0
|5 | Padany Timr | 31139 87.961 | 776753
L [ +_ |
6 | Padanz Bar:t | 75.380 55660 | 45321 |
7 |PadangUtarn | 47937 | 72654 | 68810
| 8 | Nanggalo 47.250 55.947 |
| SO Ee— - - | 3
9 | kuranj \ 05.134
" 10 [ Pauh l 21716 ; 44 447 4 s0075
I _ _ . ST IS——
} [l | koto Tanean | #6231 | 13101C | 162494
i L ; L p— I TR .
Jumlah Total | 531263 | 777.044 833,584

Sumber Kota Pacang

Berdasarkan l'abe
penduduk Kota Padang.

perubahan perumbt-han

Dalam Arcka , Tahun 2071 7

5.4 di ate s dapa: digambarkan dinem:ka pertr-buhan
dimana aatara tahun 1997 sampai tahun 20 ¢ ferjadi

nendudik Kota Padang. Sebahacian daeral ! Kota

Padang ada vang manga’ami penn gkatan (te~tama dacrab ketinggiar). namun
sebaliknva ada juga laer21 vang mengalami penurunan juriabnva tdaer b -daerah

yang berdekatan dengan pantai a dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah



DINAMIK/ . PERTUMBUHAN PENDUDUK KOTA

PADANG
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Gambar 5. 1 : Grafi' Dinamika Pertumbuhan Penduduk Kota I'n lang

Dinamik: penduduk a1y pertumbuhan pencuduk dipengar:™ oleh
tiga faktor vaitu kelatiran, kemretian dan rigrasi D Kota Padaa dapat

digambarkan jumiah kelahiran sehagai beriket :

\ DINAMKA “ELAHIRAN PENDUDUK KOTA PADANG
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Gambar 3. 2 : Dinan ika Kelahiran Pendvednk Kota Padang

Berdasark in g-afik di ~1as, menurjukkan bahwa sebahae a1 besar
penduduk Kota Pading mengelami peningketan datr kelahirar . !ecualt

beberapa kecamatan, seperti : Padang Selatan, Nanggalo, dan Kuran)
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Kelahiran 1kan menamhé¢h jumlah pendvduk, sehaliknva k2ranatian
akan mengurangi 1umlai pendndu k. Barvakava jumlah sendudus ber > rding
lurus dengan jumlah ematian, semalin btanvak jurrlah pendudus maka
jumlah kematian ser-akin banyak pula. Jumlah kematian di o op-tiap
kecamatan menun:ukar semakir meningkat pade serwa kecamatan ¢ Kota

Padang. Hal init danat ¢ lthat pada Gambar 5. 3 di hawab im

DINANMIKA {EMATIAM PENDUTUK KOTAPADANG
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Kecamata
Gambar 5.3 : Dinamika Kematian Penduduk Kota Padang

Faktor <etic: vang mempengarthi dinamika dan ner:rnbuhan
penduduk yaknt migrsi. Miercsa pendudu-~ dapat juea dibedakan ¢ as dua
bahagian veitu migras kedalam dan migras: kelvar. Migresi kedalar berstfat
menambah jumich perduduk. s:dangkan megrasi keluar bersitat m ronrangi
jumlah pendudul = Jv'nlah pencuduk nencatane di Xots Padang <+ shagian
besar mengalam perurunan hanya sebahe giar kecil wi'avah Ko'a Padang
vang mengalam’ permgkatar ~enducuk pendatang, senerti Padar = Timur,
Padang Ba-at, dn Koto Tarcar. Jelrsnya dapet di'tha: nada Gano~or 5.4 di

bawah
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Gambar 5. 4 : Dinamik: Penduduk Pendatang Kota Padaae

Selain  penduduk pendatang (rmigras:  mesuh)  vang  ersifat
menambah. terdapat juga migrasi keluar vyang bersifat e ¢ i-angi.
Sebahagian beser per duduk Ko-a Pacang mensvalarmi pengurengar  ebagai
akibat migrasi keluar Beriku® dapat ¢ garrharkan migrasi keluar e cuduk

Kota Padang.

DINAMKA MIGRASIKELUAR KCOTA PADANG
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Gambar §. 5§ : Dinamika Migrasi Keluar Penduduk Kota Padang
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b. Dampak Dinamika Pendyduk Terhadap "ingkungan
1) Jumlah Pendudu’c

Penduduk Kot: Padang :ntara tahun 1990 sampai *atur 2011 sccara
keselunthan menzalary penirgcatan jum'ah. Namun jika ditinja: setiap
kecamatan di Kota Fadang, maka te-daper lkecarmetan vans menalami
penambahan jum ah din sebaliknya ada vang mengalam: penuruna . vmlah
penduduknya. Penamtahan jumlah pendudu< umamnva terdapat pac 2 d2arah
yang jauh pingei-an Kota Padare. Jelasnva dapat dilihat pada Gamta- 3.6 di

bawah ini :

Dinam ka Jumlah Penduduk

Kota Padarg

1£0.000
140.000
1£0.0C0
120.000
100.0C0
80.0CC -
60.0C 0
10.0C ¢
20,009 -

[

J S

1990

Jumlah (Jiw

{
r 2000 :

2010

)
')

Ke:-ameatan

Lo : — S S .

Gambar 5.6: Vina nika Jumlah Peaducuk Kota Padang
2) Kepadatan Pen tudvk

Feningkatar  jumah penduduk di Kota Padang juga le-campak
terhadap perubahan tingkat kepadatan. Peningkatan kepadatan pe duk d
Kota Pacang terlibat pada dierah vinguiran, antary lain Kecan v»n Koto
Tangah, Kuranji, Pauh, Nanggalo, Lubuk Begalung, « cecan 1 Lubuk

Kilangan
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Sebaliknya terdapat kecamatan yang mengalami penurunan, antara
lain Kecametan Pydan:: Barat. ™ dang Utare, Padang Selaten, Pedane ™ imur,
dan Kecamatan Bungus: Teluk Kibung. Ini disebzbkar edarya isu gei-e dan

tsunami. sehingge penduduk van: berada dekat hibir pantai jadi berk nng

1 Dinamika Kepadatan Penduduk
Kota Padang

|
| €
- |
<)
S
@
el
S 31990
(<5}
3 1000
® 2010 |
\
? Kecamatan
|
Gambar 5.7 Dinamika Kepadatan Penduduk Kota Padang

3) Konversi Penggunaan Lahan

Dinemik: pendudik Kota Pedangz juea herdampak t:rhadap
penggunaan laha:: Diman: dengin pervbahan jumiah pendu il juga
berubah pen:zur:an lehan vang dimar faatian ol2h manusia = hingga
ada lahan ving mengalami penambahan penggunaannva dan «<haliknva
ada yang mengal: mi pergurangan Lahan veng bertombah seba »i akibat
dinamika penduduk di Kota Padang antara lain : perumahan. industr
kebun camypuran semak :lang-a‘ang. tegalan, dan tanah jasi. Namun

sebalinya terdapat lahan vang mengalami penyempitan antara |

in : lahan
persawahan tana 1 kosone, rawa, hutan. dan badn sungai lela a dapat

dilihat pada Tah &5 di buvwah i
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Tabel 5.5 : Konversi Penggunaanlahan Kota Padang

! Keterangan | I’%E;_hi_‘Th“JU;g) Kl ')"_ﬂ".

! ‘ 995 | 2 onversi

| 1| Perumahar | 591764 6577.11]  659.47
2 lindustri [ :ffl"fi __y,fT 385.25

| 3 |KebunCampuran [ 12709.63 [ 17410.82 |  4701.19
| 4 [Sawah [ 810729 52125| 289479
| 5 | Semak Alz nO--‘\Iang | 1536.05] 1%1_7,?_1__; 7L)7
| 6 [Togaln 1 366] 9s275] 38675
7_|TamahKosong | 20458 158  -46.58
| 8 [Rawa | 20881 120| 8881
| 9 |TamahlJasa | 72| 8663) = 7943 |
10 [Hutan | 39392| 35448| 3944
| 11 [Sungai | 65| as25| 1825
___Total luas | 69496 6949 | 0 |

 Sumber - BPS Kota Padang Tahun 2008

Lahan Resapan

Dt Kot Pac ang antar tahur 1995 sampai tahun 20C8 telil rerjadi
perubahan percgur aan lahar, dimana antara tahun tersebut tel b rerjadi
pengurangan ‘erhalap lanar resapan. Pada tabun 1995 bamva'. lahan
berfungsi sebagat resapan :ir, narun tahun 2008 telah begamt  wenjadi
pemukiman, perkat toran, sckolah, pasar. jalan dan temrat industr “clasnva
dapat dilihat pada Tabel 5.8 di bawah in

Tabel 5.6 : Dinamika Lahan Resapan Di Kota Padang

No | Ketnidtgan luas [.l!l an (lla) !
T e e ] 198 L REes |
LINAEE B Sa\ ah - ¥ o] Mm;’)f | 52125 |

2 | TanahKosong 1 204,58 j L 1188 |
3 [ Rawa [ 20881 | 120
4 | Hutan L «\)m“w 35448 |

5 | Sungai 665 482 5

- CTotatlwas | 4047039 32085

Sumber - BPS Ko Padang ™ ahur 2008
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Pengurangan lahan resipan i berdampak terhadap tata :ir tanah
dan air permulaan Berdasa-kan data Dinas PSDA P-oninsi Sumat- 1 Barat
Tahun 2006 mer catar bahwa dobir air sungar 71 Kota Padape dart tahun 1 - tahun
terus mengalami pengwrangen Gambaran terteng debit air sungat i Ko~ Padang

dapat dilibat padr Gra ik 3.8 beni wut.

Debit m 3/detik

1999 2000 2001 2002 2005 2004 7795

Tahun
. 1137 Airdingn  WE™ Kuranji =BT A%y
Gambar 5.8 : Dinamilka Debit Air Sungai di kota Padan«

Berdasa-kan Trafik 3% di atas mengambarkan bahwa s -2hagian
besar debir sungai i Kota I'aiang mengalami penurunan. Pada t:hvin 1995
debit rata-rata s ingai di Kota P*adang 31,07 m?. deti's. sedargkan tohin 2008
berkurang menjadi rira-rata 15,52 m3/ detik. Pengurancar deht v sungai
tidak bise terlepas lart semal in berkuranunva daerih resapan va e heralih
fungs: menjacdi pemn kiman :esagai akibet kor-ers' fahan pertenic » menjad
non pertanian.

Penguringar ‘ahan regapan iri akan berpengaruy terhada~ infiltrasi
air tanah, bila infil: ast  berk rang maki volume air tanah han berkurang
yang akan be-damoak akan teradi kekerinean oady mwsie kemaran
terutama pada daerih  keting gian. Sela'n keveringan dampak > adalan

banjir, kerena hertambahnva  lahan padat maka ar “crian (o ty akan
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tinggt. Sebingge ketixa musim penghujan  volume air suneai m:ringkat
sampai melebthi kapasitasnva ang pada akhirnva berak:bat Hani-
Berdasarlan dita Dinas PSDA Progpinsi Sumatera Barat ral 11 20006
mencatat bahwa bani r di Kota Padang da~ tahun ke tabun teris mraalami
peningkatan. Peningk:tan freku:nsi banjir vang terjadi di Keta Paden -« tidak
bisa terlepas dari semakin berkirangnva dierah resapan vang bera’:l fungsi
lahan memeadi pemuliman. Cembaran tentang frekuansi tanjir <1 Kota

Padang dapat dil hat rada Gratil 5.9 berikut.
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Gambar 5.9 : Frekunsi Banjir di Kota Padang
Berdasa han Grafik S ¢ di atzs dapat memberikan cambar . bahwa
di Kota Padang ada | ccenderv can tejad'nva peninekatan fiekue 1 banjir.
Pada tahun 19¢5 frecuensi barjir hanya 2 kait dalar setahun, nanin pada
tahun 20C% ter-adi »eningkatn  frekuenst manjiv menjedi 5 La't dalam
setahun. Peningkatan frekuens: banjir tersebut merupakan salah satu dampak

dari konversi lahan pertanian n ejadi ron pertarian

Dinamika Mata Yenc: harian

Dinamik:: pen luduk Ko Padang ‘uga berdampalk terhacdap » -ubahan

mata pencaharian petduduk. ”-da tahan 1995 'umleh penduduk va- Hekerja
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di sektor pertanmian, keiwtanan din perikanan adalah 11,57 %, nam o nada
tahun 2008 terjaci penurunan tesar yikni menjadi 579 Penurun '+ mata
pencaharian bidang pertanian, kehutanan dan perikanan beralih pekerjaan
menjadi pekerja mmdu:tri, perdigangan, rmimah makan dar restornn, dan
transportasi. Peralihan ini tentu :I'sebabkan lahan pertanman yane di:criakan
semakin sempit. Perubihan met:  pencahari:n penduduk Kora Padane dapat
dilihat pada Tabel 5.7 ¢i bawah in

Tabel 5.7 : Dinanika Mata Pencaharian Penduduk Kota Pad e

No Lapangan Usaha = g 7]
.- i | 16 ,3_““‘
| \ Permmal kehut’m n dan werik.man | 5.7¢
2 | Per l‘f NN R EN LE. LN 0,41
I 55 il i 21 ) J\ 10,0.

le nk (as dan alr bersnh 2 0.4

| 5 } ntruksi 28 10,9
) Ilz i:_zc_; 2an, hote dan restoran 32,69

7 Ko num \aql dan tvampor acl § 23 11,2
| Wlxe angin - 1 L B 3.37
‘} 9 hcx | ,39 22.57
T l.an- Ia' 7 | 7 ‘ 031 1.87
Total ( ) 10
Sumber - 3PS (E)Tah!)z\-(fa'lé Tabun 2008 7 7 N

B. Pembahasan

Buku yarg berjudu® = 7he Limits 10 Grewih™ yang ditulis (b of Rerco dalam
Edivono (2003) ada lima masalah pokol dunia yartn a) pertumhrhan pendic ik vang
terus meningkat , b) penurunan produksi pertanian , c) terjadinya industrialisasi, d)
meningkatnya pencemarar terhidap linglb ungan dan alam, dan e) kansumsi < r ber dava
alam vang tak tegantikan semakin monragkat. Dikhawatirkar halvva laje pertombuhan

penduduk secara eksponensial dan faktor-faktor terseb I atas. dalam w seratt
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tahun mendatang ini tidak akan membawa sistem cdunia kepada batas-batas t rakhir
kemampuan bumi, bahkan a:an n elamnaui dJaya dakune planet kita,

Kehawatiran ('/ub o” Rome tentang permasalahan pokok duma tersebut i Kota
Padang sudah mulai muncul. I1al i1 d-pat dilihat dengan bertambahny: jumlah
penduduk Kota Padang cari -1vhun ketawn. Akibat pertambantan jumiab jerduduk
mem»utuhkan banyak lahan unt 1k memeruhi fasihites hidupnya Pertambahar  asilitas
penduduk mendorong terjedinvi  korvessi laban pertan an mwenjadi non oanian.
Konversi lahan pertanian  nenjadi non pertanian mengakibatkan - e'iedinya
pengurangan luas lahan pertaniin, sehinizga pemilikan lehan  pertamian sem b i lama
semekin sempit karena dicesak oleh kepoentingan pembanaunan sarana fisit | :edung,
rumah, dan sebagainva.

Berdasarkan cata temua dapat d ketahui bahwa rasio pertumrbuhan »-nduduk
Kota Padang secara keseluruhan mengalaryi penurunan meskipun jurilah nend 1Cuk terus
bertambah dari tahun ke tehun. Rasie perumbuban pondeduk kota Padang ar-cre tahun
1990 hingga 2000 sebesar 2,073 % artiv a jumlah penduduk “ota adang artro tahur
tersebut rata- rata bertambah sebesar 2.078 %. Sedangkan pada tahun 2000 hingga 201(

rasio tersebut mengalami penuri-nan menjudi 0,703 %5 per tahun

DINAMIKA PENDUDUK KO™A PADANG

T 25.0( 2
2 |
3_ 20.0( ‘
§ 15.000 1 i
3 10.000 i
5.0 7
>. 000 i~ = };; . @
=77 —— =
<elah ran Kenit i Migras: Measuk Migrasi Kol ar

|
} Unsur Dir amika Penduduk
I

Gambar 5. 1( Jinamika Penduduk Kota Padang Tahun 1990 — 2010
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Terjadi penurunan rasio p2rtumbuhn pencluduk Kota Pading artara tal na 1990
hingea 2010 menunjukkan berbagai Ferwungkinan ¢emourafi vang terjadi o Kota
Padang, diantaranya: a) “emungkinan oSahwa pemerintah berhasil menen laju
pertumbuhan penduduk dar ang<a kelabiran melalui nrogrem KB, H) argka + matian
meningkat atau bahkan peringkitan anck1 kemstian karera schab <husus ped- tahun
tertentu seperti akibat waba'y penvakit. kec:lakaar, pering atau mur2kin karen: ' encana
alam. dan ¢) kemungkinan lamnya vakni Fanyaknya migrasi ke'uar l2bth besar 7 -ipada
migrasi masuk.

Menurut Soemarwot >y (197 - 17 rpanusia seperti Halnya  <emua mah v hidup
berinteraksi dengen lingkunuan wdupnve, 12 mempenzaru™  linezkuagan hido»wa dan
sebaliknya ia juga dipenzaruli  oleh ingkurgan 'idupnya Mehluk sos > secara
keseluruhan merupakan peryeba) utama terjacinya berbagai n2ri:bahar dalir <istem
kehidupan ( Soerant ,1987 -12) Manusia mempunyai po:enst dan kemampu i untuk
merudah lingkungan secara berbda, karera perkembangan iimu da» teknoloai ~chingga
sering perubahan 1tu sangat kolosal. dratis. bahkan dramatis

Manusia sebagai pel 'ku vtama ¢an memberikan kontribust naling besar erhadap
proses perubahan struktu- alam  yang terbentuk  dencan sendirinva, sest n:ceuhnya
memiliki peluang  dalam mengali potenst  simberdave alom  dan babkir lengar
kemempuan berfikir manu-ia dinat memoerbaiki ko-disi ling'uincan vene tol: 1 rusak
secara alamiah, sehinuga pida akhirnyva koberlanjutan kehidupan dapet dinik n = untuk

kepentingan manusia itu s>ndir baik saat int moupur dimasa yang ckan datar
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A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan d m pembahasan penelitiaar maka dapat cisimpulkar « “hagai

herikut:

1. Pertumbuhan penduduk Kot: Padane secara kescluruhan mencalanmm penarunan

9

meskipun jumlah pendud ik te us bertairbah dari tabun ke tahun. Rasio pert iihuhan

penduduk kota Padeng artara tahun 199 hingga 2090 sesesar 2.07% 20 ertiny 2 'umlah

penduduk kota Padang antara tahun tersebut rata- rata bertarbah sebesar 1178 %%.

Sedangkan pada tahun 200 ingga 27 0O rasio per'umbuhban nendfuduk m:roalami

penurunan menjadi 0,70 %% per tahun. Pertumbubzn penduduk kota Pada - cecara

keseluruhan sangat dipen rarut 1 oleh fak or migrasi.

Dampak dinamika pertunbuhan pendncuk Kota padang terhadan ling<ungir intara

lain :

a) Perubahan jumlah (an “epadatan renducuk, Jdimeana pada nerode 1¢€-2000
sebagian besar penduduk Kota Palang lLertempat tinguol di kecama ayv dekat
dengan pantai, namun s¢baliknave 2000-2010 <ebagian besa memililt  tempat
tinggal di kecamatan varg javh dor1 pantai Sehinzga berdapak juga thadap
kepadatan »endudule dise 1ap kecanetan &8 Kote Padang.

Q

b) Konversi lzhan pertinian. dimana ¢ntara tahun 1905-209% +elab teriad 1 cnversi
lahan pertanian menjadi perumihin, indastri, kebun campuran. semil alang-
alang, tegalan, dan ti nah jasa.

¢' Berkurangnya lahan resanan, cimana antara taun 1995-200% telah pevurangan

lahan resapan seluas 420243 Ha. Sebacar abibat berliurananya laha rosapan



maka terjact peningkatan frekwens banjir dan berlurangya Jebit air uwcai di
Kota Padang.

d) Dinamika mata penc-:hari: n pendud 1k, dimana tahun1996 dicominas: of °I' cektor
pertanian, perikanan percagangar clan jasa, namun tahun 2008 berubal rienjadi
perindustrian, buruh bangunan, perd-gangan, transportasi den 1asa.

B. Saran

Berdasarkan temuan disirankan kepada beberapa pthak vane terke- dalam

pengambil kebijakan baik formal naupun non formal antara lain kepada :

1. Disarankan kepacda remermtah Kcta Padang unruk memngkatkan program

penvuluhan keluarga berenci na (KBY 11elalui BKKBN

o

Meningkatkan pelayan: n ke' chatan masyarakat urtuk menguranai kemasia=~ i»u dan

bayi saat kelahiran

3. Memberikan penvuluban entarg renvelanatan dan bencana alan, < :hingga
masyarakat merasa aman dJdan jawk darl resa ketaliwtan terhadap bencara alam

khususnya gempabumi dan fsunari
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KANPUS UNP AIR TA'VAR PADANG
Telp. (0751) 7051147 IIn. Py of. Dr. Ham (1 Padang Telp. (0751 4450° 7
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Nomer ; 2060/UN35.15/AK/201
Lamp .- adang, 7 September 201 |
Hal :Mohon Izin Penel tian

Yth. Kepala Kantor Badan Kesatuan Fangsa
dan Perlindungan Masyarakat Kota Palang
di Padang

Dengan hormat,

Bersamz ini kami informasikar kep:ida Saudari bahwa Desen  Program Pascasarjane
UNP yang namanya tertera di bawah i1

—_—mm-ma —-—— ———— S —

Prof. Dr. Eri Bahan, \L.S.
NIP.19610724 198°03 | (03

—
2 | Dr. Dedi Hermen, M. 2. nggota
NIP.11740924 200112 1 (04 ] BN

Iswendi U, S.Pd. . M.Sx. Angrota
NIP.19770418 2003’2 1 1 O]
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akan melakukan penelitian di lingkuagan ‘nstarsi yang Saucara pimpin tentzng “Xejia -
Dinam’ka Penduduk dan Darpaknva terhadep Lingkungen ¢ Kora Padang™ van .
jadwal kegiatannya dimulai bulan A:mstus 201° sampai selzsai. Untuk iu. kami mohon
kiranya kepada yanz bersangl utan dapat dib-rikan izin untuk melokukan perelitia)
¢i maksud,

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatien Jdan bartuan Saucdara ¢ ucazkan terimi
kasih.
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PEMERINTAH KOTA PADANG
KANTOR KESATUAN BANGSA POLITIK DAN
PERLINDU NGA N MASYARAKAT

Jalan : By Pass Terminal Aia Pacah Padang

Nomor 1540 “l 2P0 j')a

Kepala Kantor Kesban:mol d i Ly mas Kot Padang cetelah membaes Can memp slazar
a. Surat dari Asisten Direktur Proc am Posees rjana UND

Nomor : 2060/UNS33. 15 A L2011 tanggal 07 Seprermber 2011
b. Surat Pernyataan Penangenng I+wab Penclian Ybe tang ral 13 Sep2mbe- 2011

Dergan ini memberikan per:etuj. in dan vd-k kebe-atar diadacan penelitian’Sunvey T emetaan/PKL di
Kota Padang vang diadaken cleh:

Nima . Prof.Dr.ERI BARLIAN.MS

Tempat/Tanggal Lahr Padang, 24 Juli 19¢

Pekerjaan Dosen UNP

A amat di Padary UNP

Maksud Peneliti :n ridharma Perguruan Tinggi

Judul Penelitian: Surver/PK L Fwian Dinair ka Pendduk dan Dampa’.nva Terhadap
[ ingkungan ¢i Kota Padeny..

Waktw/Lama Penelitian 6 { enam ) bu'en

Lokasi/Tempat Penelitian/Survey/PKL FPS Kota Padarg.Badan K3 Dan Pemberdayaan
Ferempun, Bonedelda Kota Pedang

Anggota Romborgan [ r.Dedi “lermon N, [svandi 1,52¢,MS]

Dengan Ketentuan sebatai be; ikut :

1. Tidak dibenarkan menyimj ang <ari keranska dan maksuc penzlitiar.

2. Sambil menunjukkan Surut Ke erangar R :komendasi ini sunava melanorkan ker 12 Kepali Dinas
/Madan’Instanst 'Kantor/Ba rian'Camat dan Penguesa d'mana sdr. Me'vhukan Pendli ton/Survey/PKL
sarta melaporkan diri sebe um rreningaollic 1 daeralhy perclitian,

3. Mematuhi segala peraturan yang ada dan od v istiad at serta kebiosaan masvarakat s2ten poat.

4. S:zlesal penelitian harus mlaperkan hasiine a kepada Walikete Pacang Cg.Kepala 2 itor Kesbangpol
dan Linmas.

5. Bila terjadi peayimpangan awe ketentior di atas. maka Sarat Heternngan ek endasi ini akan
ditinjau kembali

Padang, 15 Septen I'u 2011
_AaKEPAL,
BERBIAH AN BANGSA

? :i/\\

Diteruskan Kepada Yth
C/D}\ :pala Bapedalda Kota Padang
Kepala Badan KB dan Pemberdayaan Perempuan Kota
Pudang
K-=pala BPS Kota Fadang
. Asisten Direktur [, 'rogrum Pascasarjor o
. Y ing Bersangkutar
. Purtinggal

)
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